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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membangun dan mempertahankan hubungan pertemanan yang 

berkualitas dengan sebayanya. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling 

diarahkan untuk membantu mengatasi persoalan tersebut melalui salah satu 

layanan yaitu bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik permainan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik permainan yang diberikan dalam meningkatkan intimasi 

pertemanan pada siswa  kelas VII di SMP Negeri Indralaya Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Experimental 

(pretest-posttest). Sampel pada penelitian ini berjumlah 24 orang siswa yang 

terbagi menjadi 12 orang kelompok eksperimen dan 12 orang kelompok kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah angket intimasi pertemanan. Hasil analisis data 

menggunakan uji paired sample t-test  dan uji independent t-test. Dari hasil 

analisis data diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen (p < 0,05), sementara pada 

kelompok kontrol tidak terdapat perubahan yang signifikan (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 

efektif dalam meningkatkan intimasi pertemanan siswa. Teknik permainan 

terbukti mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendukung siswa 

untuk lebih terbuka, empati dan bersama-sama  menciptakan interaksi yang 

positif. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru BK  agar dapat 

menerapkan teknik permainan dalam bimbingan kelompok sebagai upaya 

membangun hubungan sosial yang lebih akrab dan positif di lingkungan sekolah. 

 

 

Kata kunci: Bimbingan kelompok, teknik permainan, intimasi pertemanan, 

remaja. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the problem of students who have difficulty 

in building and maintaining quality friendship relationships with their peers. 

Therefore, guidance and counseling is directed to help overcome these problems 

through one of the services, namely group guidance using game techniques. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of group guidance 

services with game techniques provided in improving friendship intimacy in 

seventh grade students at North Indralaya State Junior High School. This 

research uses quantitative methods with a Quasy Experimental (pretest-posttest) 

research design. The sample in this study amounted to 24 students who were 

divided into 12 experimental groups and 12 control groups. The instrument used 

is a friendship intimacy questionnaire. The results of data analysis using paired 

sample t-test and independent t-test. From the results of data analysis, it is known 

that there is a significant difference between pretest and posttest scores in the 

experimental group (p < 0.05), while in the control group there is no significant 

change (p> 0.05). This shows that group guidance services with game techniques 

are effective in improving student friendship intimacy. The game technique proved 

to be able to create a fun atmosphere and support students to be more open, 

empathetic and together create positive interactions. Based on the results of the 

study, it is recommended to counseling teachers to apply game techniques in 

group guidance as an effort to build more intimate and positive social 

relationships in the school environment. 

 

 

Keywords: Group guidance, game techniques, peer intimacy, adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan masyarakat, memiliki ikatan interaksi dan sosialisasi 

dengan individu lain merupakan sifat alamiah yang dimiliki manusia sebagai 

makhluk sosial. Nurhuda, Nasichcah, & Karimah (2023) mendefinisikan sebagai 

makhluk sosial, manusia secara alami berinteraksi dan hidup berdampingan 

dengan sesama dalam suatu masyarakat. Potensi individu tidak dapat berkembang 

secara optimal tanpa adanya hubungan sosial. Manusia membutuhkan interaksi 

dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan hidupnya, 

sehingga menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang sangat bergantung 

pada lingkungan sosialnya. Pada era perkembangan sosial yang pesat, menjalin 

hubungan komunikasi, interaksi dan sosialisasi dengan manusia lain menjadi 

sangat penting terutama bagi usia anak-anak dan remaja yang sedang dalam usia 

perkembangan.  

Masa remaja awal yakni usia 11 sampai 14 tahun menjadi titik awal 

individu berusaha untuk mengembangkan diri menjadi individu yang berbeda, 

meninggalkan kedudukannya sebagai seorang anak dan menjadi independen dari 

orang tuanya. Pada tahap ini, individu mulai menerima perubahan fisik dan 

psikisnya serta mampu menyesuaikan signifikansi dengan teman sebayanya 

(Suryana, dkk., 2022). Hurlock (dalam Izzani, dkk., 2024) menyatakan tugas 

perkembangan masa remaja yang diantaranya adalah menerima fisiknya sendiri 

beserta kualitas dan keragamannya, mencapai kemandirian emosional dari orang 

tua dan orang dewasa lainnya, mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, 

serta mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik laki-

laki maupun perempuan. 

Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya berarti 

mengeratkan keterhubungan dan keintiman pertemanan antar sebayanya. 

Keintiman pertemanan atau intimasi pertemanan mampu memberikan dukungan 

emosional, rasa percaya diri serta membantu individu dalam memahami diri 
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sendiri dan individu lain. Terpenuhinya fungsi dari hubungan pertemanan timbul 

dalam bentuk melakukan aktivitas bersama, satu sama lain saling membantu, 

memiliki kepekaan terhadap yang lain, dengan tulus menolong dan bertanggung 

jawab sekaligus bersimpati terhadap sesama teman (Matitaputty & Rozali, 2021). 

Menurut Nabila, dkk (2024) intimasi pertemanan pada individu juga dapat dilihat 

ketika mereka melakukan interaksi dan mampu mengungkapkan diri secara online 

kepada pengikutnya yang merupakan sahabat dekat di sosial media. Melalui 

hubungan yang erat dan penuh kepercayaan ini memungkinkan pengguna akun 

merasa nyaman dalam mengekspresikan diri yang dibagikan sehingga menjadi 

dasar dalam kebebasan mereka berbagi informasi (Nabila, dkk., 2024). Intimasi 

pertemanan bermanfaat dalam berbagai perkembangan manusia seperti kesehatan, 

fisik, dan psikis untuk memiliki teman-teman pada umumnya dan rekan-rekan 

terkhususnya (Febriani, dkk., 2021). 

Namun nyatanya, dalam konteks sosial yang semakin kompleks dan 

individualis, banyak sekali remaja yang mengalami kesulitan dalam membangun 

dan mempertahankan hubungan pertemanan yang berkualitas. Remaja yang 

mengalami hambatan dalam hubungan pertemanan cenderung mengalami 

penurunan harga diri yang tampak dari sikap menutup diri yang dapat 

mengarahkan rasa kesepian secara emosional pada remaja sehingga memiliki 

kemungkinan menimbulkan perilaku yang negatif secara psikologis (Damayanti & 

Haryanto, 2017). Matitaputty & Rozali  (2021) menambahkan jika remaja dengan 

kualitas persahabatan yang buruk akan merasakan sering terjadi persaingan dan 

konflik dalam persahabatannya 

Dalam membangun dan mengatasi permasalahan hubungan pertemanan 

ini, bimbingan dan konseling dapat diarahkan untuk membantu mengentaskan 

persoalan yang berlangsung. Salah satu layanan bimbingan dan konseling yang 

efektif membantu permasalahan hubungan pertemanan remaja adalah bimbingan 

kelompok. Bimbingan kelompok berarti melakukan pembimbingan dan 

pembinaan dalam format kelompok yang terdiri dari pemimpin kelompok dan 

anggota kelompok yakni sekumpulan individu yang saling berbagi pengalaman, 
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belajar serta pemberian dukungan antara individu satu dengan individu lain di 

dalam kelompok tersebut. 

Menurut Romawati & Hadi (2020), bimbingan kelompok adalah bantuan 

yang diberikan dalam bentuk kelompok yang memiliki tujuan untuk memberikan 

informasi, membantu individu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

yang pas, menjalin hubungan interaksi dengan individu lain, mengungkapkan 

pendapat, serta menceritakan pengalaman yang harapannya melalui kegiatan 

bimbingan kelompok ini dapat berdampak positif bagi para anggota kelompok 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri secara baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Permatasari & Elita (2021) 

dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Relasi 

Pertemanan pada Siswa kelas 8A di SMP N 13 Kota Bengkulu” menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan terhadap relasi pertemanan pada siswa setelah 

diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok, semakin sering memberikan 

bimbingan kelompok maka akan semakin paham siswa terhadap relasi 

pertemanan. 

Hal ini sejalan pula dengan penelitian Kartini, Anggriana & Sofiah (2023) 

mengenai “Peningkatan Keterampilan Menjaga Pertemanan Melalui Bimbingan 

Kelompok Teknik Johari Window” yang mengatakan bahwa hasilnya pemberian 

layanan bimbingan kelompok teknik johari window dapat meningkatkan 

keterampilan menjaga pertemanan yang dibuktikan dengan peningkatan pada 

setiap siklus. Diketahui juga dari hasil penelitian Risal & Alam (2021) bahwa 

layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan hubungan sosial antar teman 

sebaya siswa kelas karena terjadi perubahan peningkatan hubungan sosial antar 

teman sebaya. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan berbagai 

teknik, satu di antaranya adalah teknik permainan. Khadijah & Armanila (2017) 

dalam bukunya menjelaskan bahwa permainan dapat digunakan dalam 

menstimulasi aspek-aspek perkembangan anak baik aspek kognitif, bahasa, 

motorik kasar, motorik halus, sosial emosional, agama hingga seni. Sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Fadila (2022) permainan terbukti sangat 
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bermanfaat dalam meningkatkan dan mengembangkan motivasi, kinerja, dan 

prestasi anak karena menjadi aktivitas yang ringan dan menyenangkan. Permainan 

yang dikaitkan dalam pembelajaran menjadi kombinasi yang sangat cocok untuk 

diterapkan oleh pendidik selama proses pembelajaran berlangsung karena bersifat 

menyenangkan dan tidak membosankan (Mardlatillah & Sa’adah, 2022). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa teknik permainan dalam bimbingan kelompok 

mampu menciptakan suasana yang hangat, ceria, menyenangkan dan 

memungkinkan bagi siswa untuk berinteraksi secara lebih terbuka. 

Tak hanya itu, pada penelitian Putri, dkk., (2023) juga didapat hasil bahwa 

menggunakan permainan tradisional dapat mempererat hubungan pertemanan 

antar siswa. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan Azizah, dkk., (2024) 

yang membuktikan melalui penelitiannya bahwa pemberian layanan bimbingan 

kelompok teknik permainan sebagai media untuk pemahaman siswa yang 

mulanya memiliki krisis kepedulian menjadi berkurang secara perlahan-lahan, 

partisipan akhirnya menyadari akan pentingnya memiliki sikap peduli antar 

sesama. Sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa pendapat di atas. Lestari 

& Pratiwi (2018) mengatakan kelebihan dari teknik permainan adalah mampu 

membuat anggota menjadi lebih bahagia dan rileks, memotivasi dan melibatkan 

mereka sebagai anggota kelompok selama proses permainan berlangsung. 

Akhirnya, teknik permainan ini menjadi pilihan yang efektif untuk membantu 

meningkatkan intimasi pertemanan dalam konteks hubungan antar teman sebaya. 

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya 

peningkatan dan efektivitas dalam layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan berbagai aspek perkembangan remaja, penelitian lebih lanjut masih 

diperlukan untuk mengkaji secara spesifik efektivitas teknik permainan dalam 

meningkatkan intimasi pertemanan. Hal ini berlandaskan pada penelitian-

penelitian sebelumnya yang lebih cenderung berfokus pada aspek-aspek umum 

seperti peningkatan harga diri dan penyesuaian diri, keterampilan sosial, atau 

pengurangan perilaku bermasalah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama ibu 

Sulistia Angraini selaku guru BK SMP Negeri 2 Indralaya Utara mengungkapkan 
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bahwa siswa kelas VII cenderung memiliki hubungan yang dinamis. Berbeda 

dengan kelas VIII dan kelas IX yang sudah beradaptasi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah menengah pertama. Siswa kelas VII cenderung masih 

terbawa suasana seperti berada di sekolah dasar sehingga beberapa diantara 

mereka masih ada yang canggung dan ragu untuk membuka diri. Cenderungnya 

mereka terlihat menyendiri dan pasif. Tak hanya itu, terkadang ada juga siswa 

yang berkonflik sehingga perlu dilakukan mediasi di ruang BK. Karena pada 

intinya, siswa-siswa tersebut memang masih berada dalam fase penyesuaian diri 

dengan lingkungan sekolah yang baru. Hal ini pula yang menjadi alasan peneliti 

memilih siswa kelas VII sebagai subjek penelitian.  

Selain wawancara bersama guru BK, peneliti juga mencoba menjaring 

beberapa siswa untuk dimintai keterangan melalui wawancara singkat dan 

hasilnya seperti yang sudah disebutkan oleh guru BK, ada siswa yang memang 

sudah memiliki teman akrab karena berasal dari sekolah yang sama dan mampu 

membentuk kelompok kecil dalam pertemanan mereka. Namun, ada juga siswa 

yang hanya memiliki segelintir teman bahkan ada juga siswa yang merasa tidak  

memiliki satupun teman dekat baik dikelasnya sendiri ataupun di luar kelas. Dari 

keterangan para siswa tersebut, satu diantara mereka sempat menyatakan 

keinginan untuk memiliki teman. Ia ingin bisa berteman dengan anak-anak di 

kelas dan memiliki setidaknya satu teman dekat yang erat dan intim di kelasnya 

sendiri. Lebih lanjut, ia mengungkapkan bahwa terkadang terdapat perasaan 

terasing dan kesepian karena tidak memiliki teman dekat bahkan di dalam kelas 

yang sama. Dari hasil wawancara tersebut akhirnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengisi kekosongan yang ada 

dalam penelitian sebelumnya dan untuk mengetahui apakah dengan memberikan 

perlakuan yang sesuai dapat membantu meningkatkan intimasi pertemanan siswa 

dengan menguji secara empiris terkait “Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Permainan Untuk Meningkatkan Intimasi 

Pertemanan Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Indralaya Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut “Bagaimana Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Permainan dalam Meningkatkan Intimasi Pertemanan pada Siswa Kelas 

VII di SMP Negeri 2 Indralaya Utara?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan 

dalam meningkatkan intimasi pertemanan siswa kelas VII di SMP Negeri 2 

Indralaya utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan kepada siswa berkaitan dengan pentingnya layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik permainan untuk meningkatkan intimasi pertemanan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan informasi dan pemahaman bagi para guru 

bimbingan dan konseling agar dapat melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok guna membantu siswa meningkatkan intimasi pertemanan 

melalui berbagai jenis permainan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini mampu memberikan referensi 

peneliti tentang efektivitas layanan bimbingan kelompok melalui teknik 

permainan untuk meningkatkan intimasi pertemanan.
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